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Strategi Pemenuhan Kebutuhan Keluarga Pensiunan Yang Menjadi 

Nasabah Di Bank Tabungan Pensiunan Nasional (Btpn) Banyuwangi 
 

Dian Novia Purwandari , Dra. Sri Wahyuni, M.Si 
 

Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk mendiskripsikan 

strategi pemenuhan kebutuhan keluarga pensiunan yang menjadi nasabah di PT. Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional (BTPN) Banyuwangi. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah pensiunan yang menjadi nasabah 

Bank BTPN Banyuwangi, informan utama dalam penelitian ini adalah pensiunan yang  mengambil gaji pensiunan 

di Bank BTPN Banyuwangi, pensiunan yang memiliki gaji pensiun miliknya sendiri, pensiunan yang memiliki 

gaji pensiun ≤ Rp3.500.000,00 dan berkeluarga (menikah dan masih mempunyai tanggungan keluarga) sebanyak 

5 informan utama, dan informan pendukung dalam penelitian ini adalah anggota keluarga dari pensiunan yang 

menjadi informan utama tersebut. Anggota keluarga ini dapat seperti istri atau anak dari informan utama. Metode 

pengumpulan data yang digunakan terdiri dari metode wawancara, metode observasi, dan metode dokumen. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan pensiunan yang menjadi nasabah di Bank BTPN 

Banyuwangi untuk memenuhi kebutuhan keluarga mereka yaitu mengambil dana kredit, melakukan pekerjaan, 

menabung dan memanfaatkan perlindungan sosial. Strategi pertama yaitu mengambil dana kredit di Bank BTPN 

yang dilakukan oleh pensiunan dengan persyaratan tertentu. Strategi kedua yaitu melakukan pekerjaan saat 

pensiun guna menambah pendapatan. Melalui pekerjaan tersebut pensiunan juga dapat menabung yang berupa 

arisan setiap minggunya. Strategi ketiga yaitu dengan memanfaatkan perlindungan sosial yaitu jaminan kesehatan 

berupa Asuransi Kesehatan (ASKES). Strategi keempat yaitu menabung yang berupa arisan dalam memenuhi 

kebutuhan keluarga. Strategi terakhir yaitu dengan memanfaatkan anggota keluarga dalam memenuhi kebutuhan 

keluarga.  

Kata kunci: Pensiunan, Strategi Pemenuhan Kebutuhan Keluarga, Bank BTPN Banyuwangi  

 

PENDAHULUAN 

Manusia dalam menjalani kehidupan 

tidak lepas dari kegiatan pemenuhan 

kebutuhan. Kebutuhan merupakan segala hal 

yang harus dipenuhi oleh manusia untuk 

melangsungkan hidupnya. Menurut Pitomo 

(dalam Sumardi 2000:1) kebutuhan pokok 

dalam kehidupan sehari-hari antara lain 

kebutuhan pangan, sandang, papan, pendidikan 

dan kesehatan. Kegiatan pemenuhan kebutuhan 

pokok tidak hanya dilakukan perorangan saja, 

namun dilakukan oleh keluarga, perusahan, 

bangsa dan negara sebagai keseluruhan, dan 

oleh dunia Internasional. Pada zaman yang 

modern ini kebutuhan manusia semakin 

beragam. Hal tersebut tercermin pada tingkat 

kebutuhan masyarakat yang semakin beragam 

dan semakin meningkat, sehingga 

mengakibatkan masyarakat kesulitan dalam hal 

menentukan antara kebutuhan primer dan 

sekunder. 

Terpenuhinya segala kebutuhan pokok 

tergantung dari kemampuan manusia tersebut 

untuk membeli barang-barang kebutuhan 

pokok tersebut, serta dari kemampuan manusia 

untuk menyediakan atau menghasilkan barang-

barang yang dibutuhkan itu. Kegiatan 

pemenuhan kebutuhan disini yang dimaksud 

kebutuhan pokok keluarga diperlukan kegiatan 

atau usaha. Usaha yang dimaksud disini yaitu 

bekerja. Kerja merupakan aktivitas dasar 

manusia dewasa dan dijadikan bagian inti 

kehidupan. Manusia bekerja untuk 

menghasilkan sejumlah uang sebagai 

pendapatan.  
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Banyak pekerjaan yang ditekuni oleh 

masyarakat, salah satunya adalah sebagai 

Pegawai Negeri, seperti Pegawai Negeri Sipil 

(PNS), anggota Tentara Nasional Indonesia 

(TNI), anggota Polisi Republik Indonesia 

(POLRI) dan pegawai Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN). Namun ada batasan bagi 

seorang Pegawai Negeri Sipil, anggota Polisi 

Rebuplik Indonesia atau Tentara Nasional 

Indonesia dan pegawai Badan Usaha Milik 

Negara dalam pelaksanaan ikatan dinasnya. 

Rumusan atas Undang-undang Nomor 8 Tahun 

1994 tentang pokok-pokok kepegawaian pasal 

23 ayat 2 menyatakan ketentuan sebagai 

berikut: ”Pegawai Negeri Sipil dapat 

diberhentikan dengan hormat karena 

permintaan sendiri, mencapai batas usia 

pensiun, peramoingan organisasi pemerintah 

dan tidak cakap jasmani atau rohani sehingga 

tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai 

Pegawai Negeri Sipil.” 

Masa purnabakti atau yang lazim 

disebut dengan istilah pensiun diidentikkan 

dengan masa istirahat dan berkurangnya 

aktivitas. Pensiun merupakan jaminan hari tua 

dan sebagai balas jasa terhadap Pegawai Negeri 

yang telah bertahun-tahun mengabdikan 

dirinya kepada negara. Jaminan hari tua 

diberikan pada pensiunan dari PT. Tabungan 

Asuransi Pensiunan (Taspen). Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional sendiri memfokuskan 

layanan perbankannya untuk para pensiunan 

bekerja sama dengan PT Tabungan Asuransi 

Pensiunan (Taspen). 

Pendapatan pensiunan mangalami 

perubahan sebelum menjadi pensiun 

hingga  menjadi pensiun. Seperti yang 

dikatakan Manajer Bank BTPN Banyuwangi 

bahwa gaji yang diterima pensiunan yaitu 75% 

dari gaji pokok. Hal ini berarti terjadinya 

penurunan pendapatan pensiunan dari sebelum 

pensiun hingga menjadi pensiun dan hal 

tersebut terjadi pada semua kalangan 

pensiunan. 

Pemenuhan kebutuhan keluarga 

merupakan harapan dari semua orang, termasuk 

pensiunan yang menjadi nasabah Bank BTPN 

Banyuwangi. Gaji yang diterima saat masih 

menjadi pegawai negeri berbeda dengan gaji 

yang diterima setelah menjadi pensiunan. 

Walaupun gaji pensiunan mengalami 

penurunan namun pensiunan tetap 

memprioritaskan kebutuhan keluarganya. 

Kebutuhan pokok keluarga yang semakin hari 

semakin beragam sedangkan pendapatan yang 

mengalami penurunan. 

Pensiunan memiliki strategi dalam 

memenuhi kebutuhan keluarganya sehingga 

dapat melangsungkan kehidupannya dengan 

sejahtera. Strategi merupakan suatu 

kemampuan seseorang yang menerapkan 

seperangkat cara untuk mengatasi 

permasalahan yang melengkapi kehidupannya. 

Dengan demikian, bila dikaitkan dengan 

kebutuhan keluarga, strategi yang dimaksudkan 

merupakan sebagai suatu kemampuan 

seseorang yang menerapkan berbagai macam 

cara dalam usaha tiap-tiap pensiunan untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga.  

Berdasarkan latar belakang diatas, 

maka peneliti bermaksud mengadakan 

penelitian yang berjudul “Strategi Pemenuhan 

Kebutuhan Keluarga Pensiunan yang Menjadi 

Nasabah di PT. Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional (BTPN) Banyuwangi”. 

 

METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan metode 

Purposive Area yaitu di Bank BTPN 

Banyuwangi, sedangkan penentuan subjek 

penelitian menggunakan metode Purposive 

yaitu pensiunan yang menjadi nasabah di Bank 

BTPN Banyuwangi. Metode pengumpulan data 

yang digunakan terdiri dari metode wawancara, 

metode observasi, dan metode dokumen. 

Analisis data yang digunakan adalah reduksi 

data, display data (penyajian data), dan 

penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi merupakan suatu kemampuan 

seseorang yang menerapkan seperangkat cara 
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untuk mengatasi permasalahan yang 

melengkapi kehidupannya, yaitu dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, strategi 

tersebut dilakukan sebagai tambahan 

pendapatan pokok seseorang. Sama halnya 

dengan pensiunan dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya, untuk memenuhi kebutuhan 

keluarganya mereka melakukan berbagai 

macam strategi yang diantaranya dengan 

mengambil kredit di Bank BTPN Banyuwangi, 

melakukan pekerjaan untuk menghasilkan 

pendapatan tambahan, menabung, 

memanfaatkan perlindungan sosial dan 

memanfaatkan anggota keluarga. Berikut ini 

akan diuraikan lima strategi yang dilakukan 

oleh pensiunan yang menjadi nasabah di Bank 

BTPN Banyuwangi dalam memenuhi 

kebutuhan keluarganya. Kelima strategi 

pemenuhan kebutuhan keluarga yang dilakukan 

oleh pensiunan Pegawai Negeri yang menjadi 

nasabah di BTPN Banyuwangi adalah: 

1. Mengambil Kredit di Bank BTPN 

Banyuwangi 

Pensiunan 1 berinisial BS 

menggunakan strategi yaitu mengambil 

kredit di Bank BTPN guna memenuhi 

kebutuhan kesehatan berupa biaya 

kesehatan istri yang sedang sakit dan untuk 

memenuhi kebutuhan papan seperti 

merenovasi rumah. Pensiunan 2 berinisial S 

juga menggunakan strategi mengambil 

kredit untuk memenuhi kebutuhan keluarga 

dalam hal ini untuk memenuhi kebutuhan 

papan. Dana kredit yang didapat digunakan 

untuk membeli rumah yang ditinggali 

sekarang dengan keluarganya. Pensiunan 3 

berinisial D mengambil kredit pula 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga berupa kebutuhan papan untuk 

merenovasi rumahnya. Kredit yang diambil 

sebesar Rp.50.000.000,00 untuk 

merenovasi rumahnya seperti memberi 

keramik untuk lantai rumahnya dan 

menambah bangunan samping rumahnya. 

Pensiunan 4 berinisial AK meminjam dana 

di Bank BTPN Banyuwangi sebesar 

Rp.60.000,00 yang beliau gunakan untuk 

melunasi rumah yang telah mereka tinggali 

selama ini yang tinggal angsuran terakhir, 

selain untuk melunasi angsuran rumah, 

beliau menggunakan uang tersebut untuk 

biaya pendaftaran ulang anaknya yang 

sedang berkuliah. Pensiunan 5 berinisial 

SR selain mengambil gaji pensiunan beliau 

meminjam dana di Bank BTPN 

Banyuwangi sebesar Rp.100.000.000,00 

untuk biaya renovasi rumahnya dan biaya 

anaknya yang sedang kuliah di luar kota. 

2. Melakukan Pekerjaan Untuk 

menghasilkan Pendapatan Tambahan  

Salah satu informan utama 

yang berinisial S bekerja antar jemput 

anak Sekolah Dasar yang bernama 

Muhammad Fikri Ramadhan sejak 

beliau menjadi pensiunan. Pendapatan 

pensiunan 2 berinisial S yang bekerja 

antar jemput yaitu Rp.150.000,00 per 

bulan, dan pendapatan tersebut 

digunakan informan untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga seperti untuk 

kebutuhan pangan dan memberi uang 

saku sekolah buat anak.  

Selain itu pensiunan 3 

berinisial D berkerja sebagai Pengrajin 

batu akik. Galeri batu akik milik 

pensiunan 3 berinisial D  berada tepat 

di samping ruang tamu yang berada di 

rumahnya yaitu di Jalan Letjen. S. 

Hariono Nomer 6. Letak rumah 

pensiunan 3 berinisial D berada 

dipinggir jalan raya, sehingga letak 

rumahnya sangatlah strategis 

digunakan untuk membuka galeri 

pengrajin batu akik. Pendapatan yang 

diperoleh pensiunan 3 berinisial D 

setiap ada orang meminta dibuatkan 

cincin upahnya Rp.40.000,00 itu sudah 

termasuk batu dan rumahnya. Pada 

waktu sebulan bisa ada empat orang 

yang membutuhkan keahlian 

pensiunan 3 berinisial D untuk 

membuatkan cincin batu akik, sehingga 
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dalam sebulan pensiunan 3 berinisial D 

memperoleh pendapatan sebesar 

Rp.160.000,00.  

Pensiunan 4 berinisial AK 

membuka usaha toko kelontong 

dengan modal yang digunakan untuk 

usaha ini di dapat dari gaji pensiunan 

yang telah diterima. Toko kelontong 

milik Pensiunan 4 berinisial AK, satu 

lokasi dengan rumah informan yaitu di 

Perumahan Palm Raya B-4. Toko 

kelontong milik Pensiunan 4 berinisial 

AK  memiliki tempat yang strategis, 

karena di wilayah perumahan tersebut 

jarang ada toko kelontong. Pada 

perumahan Palm Raya sepanjang blok 

B dan C toko kelontong yang ada hanya 

milik  Pensiunan 4 berinisial AK dan 

seberang jalan rumah atau toko 

kelontong milik Pensiunan 4 berinisial 

AK merupakan wilayah perkampungan 

yang tidak terdapat toko kelontong 

selain toko kelontong yang dimiliki 

Pensiunan 4 berinisial AK. Laba yang 

didapat dari toko kelontong tersebut 

kisaran Rp.570.000,00, yang beberapa 

akan dibuat untuk modal lagi dan 

beberapa diambil sebagai labanya 

diberikan istri untuk untuk arisan dan 

keperluan mendesak seperti biaya 

kuliah anak keduanya.  

3. Memanfaatkan Perlindungan Sosial  

Pensiunan 1 berinisial BS 

memiliki tanggungan yaitu tiga orang 

anak, anak pertama bernama anak 

kedua berumur 24 tahun sudah 

berkerja, anak ketiga masih kuliah dan 

anak keempat sudah bekerja. Askes 

dimiliki oleh Pensiunan 1 berinisial BS, 

istri dan kedua anaknya (anak ketiga 

dan anak keempat). Pensiunan 1 

berinisial BS  dan kedua anaknya tidak 

memiliki riwayat sakit, namun 

Almarhumah istri dari Pensiunan 1 

berinisial BS memiliki riwayat sakit 

kanker payudara. Almarhumah istri 

dari Pensiunan 1 berinisial BS 

dinyatakan harus segera melakukan 

operasi di Rumah Sakit Surabaya 

karena saat itu Rumah Sakit di 

Banyuwangi tidak ada yang bisa 

menangani. Pensiunan 1 berinisial BS 

menggunakan Asuransi Kesehatan saat 

istrinya masih dirawat di RSUD 

Banyuwangi. 

Pensiunan 2 berinisial S sering 

memeriksakan dirinya di Puskesmas, 

dan pulangnya diberi obat dari 

Puskesmas tanpa pungutan biaya. 

Setelah satu bulan melakukan check up 

secara rutin (seminggu dua kali) 

penyakit usus buntunya membaik. 

Keluarga Pensiunan 2 berinisial S 

seperti istri dan anaknya tidak memiliki 

riwayat sakit sehingga penggunaan 

asuransi kesehatan tidak begitu sering, 

jika mereka merasa seperti pusing atau 

sakit gigi mereka pergi toko kelontong 

untuk membeli obat. Pensiunan 3 

berinisial D memanfaatkan 

perlindungan sosial berupa asuransi 

kesehatan dari pemerintah yang 

diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil 

dan pensiunan Pegawai Negeri Sipil 

berupa kacamata.  

Pensiunan 4 berinisial AK 

memiliki dua tanggungan yaitu istri 

dan satu orang anak. Istri dari 

Pensiunan 4 berinisial AK memiliki 

riwayat sakit sesak nafas, jadi apabila 

penyakinya sembuh diobati dengan 

obat resep dari dokter yang telah 

menjadi langganan keluarga pensiunan 

berinisial AK secara gratis karena 

menggunakan kartu BPJS Kesehatan. 

Sedangkan Pensiunan  4 berinisial AK 

dan anaknya tidak memiliki riwayat 

sakit. Pensiunan 5 berinisial SR 

memiliki dua tanggungan yaitu yaitu 

istri dan satu orang anak, dan mereka 

semua mendapat asurasi kesehatan dari 

pemerintah berupa BPJS Kesehatan. 
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Anak dari pensiunan 5 berinisial SR 

pernah menggunakan BPJS Kesehatan 

untuk mencabut gigi di dokter yang 

sudah terdaftar sebagai dokter 

menerima pasien menggunkan BPJS 

Kesehatan  

4. Menabung 

Pensiunan 1 berinisial BS, 

anggota pengajian berkisar tiga puluh 

orang dengan iuran Rp.40.000,00 per 

minggu, sedangkan acara rukun 

kematian itu dengan  iuran sebesar 

Rp.20.000,00 setiap minggunya. 

Ketika pensiunan 1 berinisial BS 

mendapat uang arisan terkadang beliau 

simpan terlebih dahulu, terkadang juga 

beliau berikan pada anak keempatnya 

untuk biaya membeli buku atau yang 

lain. 

Pensiunan 2 berinisial S 

mengikuti arisan PKK perbulannya 

Rp.60.000,00. Apabila pensiunan 2 

mendapat giliran arisan beliau gunakan 

untuk kebutuhan keluarga seperti untuk 

kebutuhan pendidikan anaknya. 

Pensiunan 3 berinisial D melakukan 

kegiatan menabung dengan arisan yang 

per bulannya sebesar Rp.100.000,00. 

Pensiunan 3 berinisial D menggunakan 

uang arisan untuk kebutuhan keluarga 

sperti untuk biaya kuliah anaknya. 

Pensiunan 4 berinisial AK melakukan 

kegiatan menabung berupa arisan yang 

diikuti istrinya setiap bulannya, iuran 

arisan PKK tersebut sebesar 

Rp.30.000,00. Kegiatan menabung 

berupa arisan ini pula dilakukan oleh 

pensiunan 5 berinisial SR, iuran arisan 

per bulannya Rp.80.000,00. 

Berdasarkan pertanyaan diatas 

menjelaskan bahwa dengan adanya 

kegiatan menabung berupa arisan dapat 

membantu pemenuhan kebutuhan 

keluarga pensiunan, baik itu untuk 

pangan dan  pendidikan  

5. Memanfaatkan Anggota Keluarga 

Pensiunan 1 bernisial BS 

diberi oleh anaknya yang telah bekerja 

sebesar Rp.200.000,00 tiap bulannya. 

Beliau gunakan untuk kebutuhan 

keluarganya, terkandang belanjakan 

untuk keperluan sehari-hari dan selaim 

itu anak pertama dari Pensiunan 1 

bernisial BS juga memberi uang pada 

anak ketiga saya yang masih kuliah 

mbak Rp.100.000,00 per bulannya. 

Pemanfaatan anggota keluarga 

dilakukan juga oleh Pensiunan 2 

berinisial S diberi sejumlah uang oleh 

anak pertamanya sebesar 

Rp.300.000,00 dan istri anak kedua 

saya itu yang selalu rutin menambahi 

membayar iuran PKK istri 

Rp.50.000,00 dan beliau gunakan 

untuk kebutuhan sehari-hari terkadang 

digunakan membayar listrik, uang 

sakunya anaknya. 

Pemanfaatan anggota keluarga 

dilakukan juga oleh Pensiunan 4 

berinisial AK diberi sejumlah uang 

oleh anak pertamanya sebesar 

Rp.350.000,00 dan beliau gunakan 

untuk kebutuhan sehari-hari terkadang 

digunakan  membayar uang kos anak 

kedua yang masih berkuliah di luar 

kota. Pensiunan 5 bernisial SR juga 

melakukan strategi pemanfaatan 

anggota keluarga dalam memenuhi 

kebutuhan keluarganya dengan diberi 

uang oleh anaknya per bulan 

Rp.250.000,00. 

 

PEMBAHASAN  

Pendapatan pensiunan mangalami 

perubahan saat masih menjadi Pegawai Negeri 

hingga menjadi pensiun. Gaji pensiun sendiri 

mengalami penurunan yaitu 75% dari gaji 

pokok. Gaji pensiun yang diterima pensiunan 

harus dipotong angsuran kredit, sehingga gaji 

pensiunan yang diterima tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga. Sehingga 

pensiunan harus memilliki strategi untuk dapat 
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memenuhi kebutuhan keluarga. Beberapa 

strategi meliputi mengambil kredit di Bank 

BTPN Banyuwangi, melakukan pekerjaan 

untuk menambah pendapatan, memanfaatkan 

perlindungan sosial dan menabung. Salah 

satu  strategi yaitu mengambil kredit di Bank 

BTPN Banyuwangi. Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Supramono (2009: 1) 

kebanyakan orang maupun perusahaan dalam 

menghadapi  kekurangan dana untuk memenuhi 

kebutuhan salah satu jalan keluarnya yang 

dapat dilakukan adalah berutang kepada pihak 

lain. 

Selain mengambil kredit pensiunan 

memiliki strategi lain yaitu melakukan 

pekerjaan saat masa purna baktinya. Pensiunan 

tersebut tidak hanya mengandalkan gaji 

pensiunan yang mereka dapat per bulan. Para 

pensiunan yang masih memiliki semangat 

untuk bekerja lagi namun tidak lagi di sektor 

formal. Pekerjaan yang dilakukan penisunan 

bekerja antar jemput, pengrajin batu akik, 

pedagang toko kelontong. 

Hal tersebut dilakukan tentu karena 

untuk menambah pendapatan tambahan yang 

didapat per bulan yaitu gaji pensiun. Pekerjaan 

tambahan ini dilakukan saat informan telah 

memasuki masa purna bakti. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Kusnadi (2002: 8) 

dengan melakukan keanekaragaman pekerjaan 

bertujuan agar dapat memperoleh pendapatan 

tambahan. Pensiunan melakukan pekerjaan saat 

menjadi pensiun dapat membantu dalam 

pemenuhan kebutuhan keluarganya. Pensiunan 

yang melakukan  pekerjaan saat pensiunan 

dapat menambah pendapatan dan hal tersebut 

akan membantu dalam pemenuhan kebutuhan 

keluarganya. Pekerjaan yang dilakukan saat 

pensiun tersebut membuat pensiunan dapat 

menyisahkan uangnya dari pendapatan tersebut 

untuk menabung yang berupa arisan. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat (Yuswadi, 

2000) sebenarnya di lingkungan masyarakat 

kita yang masih menjunjung tinggi nilai-nilai 

gotong royong tersebut terdapat suatu sarana 

yang dapat memaksa seseoranguntuk 

menabung secara tidak langsung, yaitu 

dengancara “arisan”. Sistem arisan ini dapat 

dilakukan baik di lingkungan masyarakat kelas 

bawah sampai masyarakat kelas atas. Sistem 

arisan ini berlaku juga di kalangan pensiun 

yang menjadi nasabah di PT. Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional Banyuwangi. Sarana arisan 

ini masih memungkinkan dilakukan oleh 

mereka mengingat frekuensi pertemuan 

diantara mereka relatif lebih tinggi. Hampir 

setiap hari pensiunan tersebut bertemu dengan 

anggota arisan yang terdiri dari tetangga 

lingkungan tempat tinggal. 

Pensiunan yang menjadi nasabah di 

Bank BTPN tidak cukup hanya dengan 

melakukan pekerjaan yang dikerjakan saat 

pensiunan, mengambil kredit dan menabung. 

Informan utama yaitu pensiunan melakukan 

perlindungan sosial. Seperti yang diungkapkan 

Suharto (2008: 45) perlindungan sosial atau 

kerap disebut juga sebagai bantuan publik dan 

pelayanan kesejahteraan mencakup tunjangan 

uang, barang atau pelayanan sosial yang 

ditunjukkan untuk membantu atau melindungi 

individu, keluarga dan komunitas yangpaling 

rentan agar mereka dapat memenuhi kebutuhan 

dasar dan meningkatkan kualitas hidupnya. 

Perlindungan sosial merupakan sebuah 

kebutuhan masyarakat, dalam penelitian ini 

memfokuskan pada perlindungan sosial yang 

didapat anggota keluarga pensiun yatu berupa 

asuransi kesehatan (ASKES) atau Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS). 

Strategi terakhir pensiunan dalam 

memenuhi kebutuhan keluarganya yaitu 

dengan memanfaatkan anggota keluarga yang 

telah bekerja. Menurut Kusnadi (2002, 34) 

mengenai pemamfaatan anggota keluarga 

sebagai salah satu pendukung ekonomi 

kelularga adalah sebagai berikut: “Setiap 

anggota keluarga rumah tangga harus memiliki 

kemauan mencari nafkah, bagaimanapun 

kecilnya perolehan nafkah itu. Anggota-

anggota rumah tangga juga harus memiliki 

kepedulian terhadap kelangsungan hidup 

rumah tangga diatas kepentingan-kepentingan 
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pribadi. Setiap anggota rumah tangga bisa 

memperoleh penghasilan yang berfungsi untuk 

menjaga kelangsungan hidup bersama. Dalam 

situasi demikian sistem pembagian kerja yang 

berlangsung bersifat fleksibel dan adaptif 

terhadap upaya pemenuhan kebutuhan hidup 

rumah tangga”. Untuk pemenuhan kebutuhan 

keluarga sebagai pensiunan Pegawai Negeri 

Sipil melakukan pemanfaatan anggota keluarga 

mereka sendiri.   

 

PENUTUP 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

strategi pemenuhan kebutuhan keluarga 

pensiunan yang menjadi nasabah di Bank 

BTPN Banyuwangi, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada beberapa strategi yang dilakukan 

pensiunan yang menjadi nasabah di Bank 

BTPN Banyuwangi untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga mereka yaitu mengambil 

dana kredit, melakukan pekerjaan, menabung, 

memanfaatkan perlindungan sosial dan 

memanfaatkan anggota keluarga. Strategi 

pertama yaitu mengambil dana kredit di Bank 

BTPN yang dilakukan oleh pensiunan dengan 

persyaratan tertentu. Strategi kedua yaitu 

melakukan pekerjaan saat pensiun guna 

menambah pendapatan. Melalui pekerjaan 

tersebut pensiunan juga dapat menabung yang 

berupa arisan setiap minggunya. Strategi ketiga 

yaitu dengan memanfaatkan perlindungan 

sosial yaitu jaminan kesehatan berupa Asuransi 

Kesehatan (ASKES) atau Badan Penyelenggara 

Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan. Strategi 

keempat yaitu menabung yang berupa arisan 

dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Strategi 

terakhir yaitu dengan memanfaatkan anggota 

keluarga dalam memenuhi kebutuhan keluarga. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 

menyarankan kepada pensiunan yang menjadi 

nasabah di Bank BTPN yaitu hendaknya 

pensiunan mengambil kredit untuk kegiatan 

produktif, bagi penisunan yang masih 

melakukan pekerjaan hendaknya tetap bekerja 

dan meningkatkan produktifitasnya, serta 

dilakukannya secara rutin kegiatan menabung 

secara rutin seperti menabung sendiri atau 

menabung di bank, bukan hanya mengikuti 

arisan. 
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